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NASIHAT MEMPERBAIKI RUMAH TANGGA MUSLIM 

 

KHUTBAH PERTAMA: 

نُوَُّوَنَسْتَ غْفِرهَُُّوَنَ عُوْذَُّباِلِلهَّمِنَّْشُرُوْرَِّأنَْ فُسِنَاَّوَسَيئَّاتَِّأَعْمَاَّإِن َّ لنَِاَّمَنَّْالَْْمْدََّلِلهَّنََْمَدُهَُّوَنَسْتَعِي ْ
مَُُمّدًاَّعَبْدُهََُّّاللهَّوَأَشْهَدَُّأَن ََّّلَوَُّوَمَنَّْيُضْلِلَّْفَلاَّىَادِيََّلَوَُّأَشْهَدَُّأَنَّْلَاَّإِلوََّإِلا َّيَ هْدِهَِّاللهَّفَلَاَّمُضِلَّّ

 وَرَسُوْلوَُُّ
  .يْنىَّآلوَِِّوأَِصْحَابوَِِّوَمَنَّْتبَِعَهُمَّْبإِِحْسَانٍَّإِلَََّيَ وْمَِّالد َّدٍَّوَعَلََّىَّمَُُم َّمَّْعَلََّوَسَل ََّّصَل ََّّهُم َّالَل َّ

 ذَيْنََّآمَنُ وْاَّاتّ قُواَّالَلهَّحَقَّّتُ قَاتوَِِّوَلَاَّتََوُْتُنَّّإِلاَّوَأنَْ تُمَّْمُسْلِمُوْنَّهَاَّالَّّياَأيَ  َّ
هَاَّزَوْجَهَاَّوَبَث ََّّذِيَّخَلَقَكُمَّْمِنَّْنَ فْسَّهَاَّالنَاسَُّاتّ قُوْاَّربَّكُمَُّال َّياَأيَ  َّ هُمَاَّرجَِالاَََّّّوَاحِدَةٍَّوَخَلَقََّمِن ْ مِن ْ

رًا ََرْحَامََّّقُواَّاللهََّوَنِسَاءًَّوَات  ََّّكَثِي ْ  َّاللهَّكَانََّعَلَيْكُمَّْرَقِيْبًاَّإِن َََّّّالَذِيَّتَسَاءَلُوْنََّبوَِِّوَاْ
وَمَنََّّْسَدِيْدًاَّيُصْلِحَّْلَكُمَّْأعَْمَالَكُمَّْوَيَ غْفِرْلَكُمَّْذُنُ وْبَكُمََّّْقُواَّالَلهَّوَقُ وْلُوْاَّقَ وْلاًَّذِيْنََّآمَنُ وْاَّات  َّهَاَّال َّياَأيَ  َّ

 بَ عْدََّّفاَزََّفَ وْزاًَّعَظِيْمًا،َّأمَّاَّيُطِعَِّاللهَّوَرَسُوْلَوَُّفَ قَدَّ
رََّالْْدَْىَِّىَدْىََّّفأَِن َّ مُُوْرََِّّمَ،َّوَشَر َّعَلَيْوَِّوَسَل ََّّىَّاللهَُّمَُُمّدٍَّصَل ََّّأَصْدَقََّالَْْدِيْثَِّكِتَابَُّالِله،َّوَخَي ْ َّاَْ

 .رَِّفَِّالنّاَََّّضَلالََةََِّّوكَُل ََّّبِدْعَةٍَّضَلالََةً،َّمُُْدَثةٍََّبِدْعَةٌَّوكَُل ََّّمُُْدَثاَتُ هَا،َّوكَُل َّ
Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah  
Sudah menjadi kewajiban seorang hamba untuk senantiasa bersyukur kepada Allah yang telah 

melimpahkan banyak sekali kenikmatan. Syukur yang diwujudkan dalam bentuk pujian dan 

ketaatan terhadap perintah-Nya. Oleh karena itu, ketakwaan menjadi salah satu wujud syukur 

kepada Allah yang harus dilakukan seorang hamba dalam kehidupannya. Di antara ketakwaan 
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tersebut adalah membina keluarga menjadi keluarga yang dinaungi, sakinah, mawaddah wa 

rahmah.  

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah  
Keluarga Islami menjadi bibit masyarakat yang baik, karena keshalihan individunya dipengaruhi 

oleh keshalihan keluarga dan keshalihan satu masyarakat juga dipengaruhi oleh keshalihan 

keluarga.  

Oleh karena itu, Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap permasalahan rumah 

tangga dengan menjelaskan asas pembentukannya dan sebab-sebab yang dapat melanggengkan 

ikatan rumah tangga tersebut, agar rumah tangga itu kokoh dan diliputi rasa cinta, ketenangan, 

kasih sayang dan rahmat. Allah Ta‟ala berfirman, 

نَكُمَّم وَد ةًَّوَرَحْْةًََّإَِّمَّوََّ هَاَّوَجَعَلََّبَ ي ْ ن َّفَِّنَّْآياَتوَِِّأَنَّْخَلَقََّلَكُمَّم نَّْأنَفُسِكُمَّْأزَْوَاجاَّل تَسْكُنُواَّإِليَ ْ
 ذَلِكََّلََياَتٍَّل قَوْمٍَّيَ تَ فَك رُونََّ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari 

jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan 

di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (Ar-Rum: 21).  

Dari sinilah harus ada dalam pasangan suami istri rasa saling membutuhkan dan saling 

melengkapi, serta saling mengerti keadaan pasangannya dengan terus mengingat firman Allah 

Ta‟ala, 

هَاَّفَ لَم اَّتَ غَش اىَاَّحَْلََتَّْحَْْلاَّىُوََّال ذِيَّخَلَقَكُمَّم نَّن  فْسٍَّوَاحِدَةٍَّوَجَعَلََّ هَاَّزَوْجَهَاَّليَِسْكُنََّإِليَ ْ مِن ْ
 ينََّخَفِيفاَّفَمَر تَّْبوَِِّفَ لَم اَّأثَْ قَلَتَّد عَوَاَّاللّوََّربَ  هُمَاَّلئَِنَّْآتَ يْتَ نَاَّصَالِْاَّل نَكُونَن َّمِنََّالش اكِرَِّ

“Dialah yang menciptakanmu dari diri yang satu, dan dari padanya Dia menciptakan istrinya, 

agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah dia mencampurinya, istrinya mengandung 

kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala 

dia merasa berat, keduanya (suami istri) memohon kepada Allah, Rabb-nya seraya berkata, 

„Sesungguhnya jika Engkau memberi anak yang sempurna tentulah kami termasuk orang-orang 

yang bersyukur‟.” (Al-A’raf: 189).  

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah  
Kita semua mendambakan rumah tangga yang dipenuhi cinta, ketenangan, dan kasih sayang. 

Satu nuansa rumah tangga yang menjadi impian dan harapan kita semua. Namun hal itu tidak 

mudah diwujudkan apalagi di zaman ini.  
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Perlu diketahui, rumah tangga yang sakinah dan mawaddah ini harus ditegakkan dengan dasar 

saling pengertian, dan semua aktivitasnya dilakukan dengan musyawarah dan saling ridha. Inilah 

yang diajarkan al-Qur`an kepada kita berkenaan dengan satu kasus yaitu menyusui anak dan 

menyapihnya. Allah Ta‟ala berfirman, 

َّلِمَنَّْأرَاَدََّأَنَّيتُِم َّالر ضَاعَةََّوَعلَىَّالْمَوْلُودَِّلَوَُّرزِْقُ هُن َّوَالْوَالِدَاتَُّيُ رْضِعْنََّأوََّْ لَادَىُن َّحَوْلَيَِّْْكَامِلَيِْْ
َّوَالِدَةٌَّبِوَلَدِىَاَّوَلَاَّمَوْلُودٌَّل وَُّ َّباِلْمَعْرُوفَِّلاَّتُكَل فَُّنَ فْسٌَّإِلا َّوُسْعَهَاَّلَاَّتُضَآر  بِوَلَدِهََِّّوكَِسْوَتُ هُن 

هُمَاَّوَتَشَاوُرٍَّفَلاَّجُنَاحََّعَلَيْهِمَاَّوَإِنَّْأرََدتّ َّْوَعَلَىَّ َّالْوَارِثَِّمِثْلَُّذَلِكََّفإَِنَّْأرَاَدَاَّفِصَالاَّعَنَّتَ راَضٍَّم ن ْ
عْلَمُواَّأَن َّاأَنَّتَسْتَ رْضِعُواَّأوَْلَادكَُمَّْفَلَاَّجُنَاحََّعَلَيْكُمَّْإِذَاَّسَل مْتُمَّم اَّآتَ يْتُمَّباِلْمَعْرُوفَِّوَات  قُواَّاللّوََّوََّ

 وََّبِاََّتَ عْمَلُونََّبَصِيٌرَّالل َّ
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan susuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang makruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 

anaknya, dan ahli waris pun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih 

(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusya-waratan, maka tidak ada dosa 

atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 

bagimu bila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada 

Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Al-Baqarah: 233).  

Dalam ayat yang mulia ini, Allah mengajari kita semua bagaimana pentingnya sikap saling 

pengertian, bermusyawarah dan keridhaan dalam satu rumah tangga, sehingga terwujud keluarga 

bahagia yang dibangun di atas sikap menghormati dan mewujudkan hak-hak suami istri, 

pergaulan yang baik dan membuka cakrawala yang luas dalam rumah tangga. Dengan demikian 

diharapkan rumah tangga tersebut dapat merasakan kecintaan dan ikatan yang kokoh kuat, serta 

pasangan suami istri tersebut dapat merasa-kan ketenangan dan kebahagiaan yang telah 

dijelaskan Allah di dalam al-Qur`an.  

Namun perlu diingat, jiwa kita terkadang egois dan emosional. Terkadang timbul dalam perasaan 

kita kebencian dan ketidaksukaan terhadap istri kita dan setan pun mendapatkan kesempatan 

yang ditunggu-tunggunya untuk menghancurkan tatanan rumah tangga Muslim dan meluluh-

lantakkannya. Oleh karena itu, Allah membimbing kita semua untuk melakukan tindakan 

preventif dengan berfirman, 

 ىُن َّباِلْمَعْرُوفَِّفإَِنَّكَرىِْتُمُوىُن َّفَ عَسَىَّأَنَّتَكْرَىُواَّشَيْئاَّوَيََْعَلََّاللّوَُّفِيوَِّخَيْراَّكَثِيراَّوَعَاشِرُوَّ
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“Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian jika kamu tidak menyukai mereka, 

(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 

padanya kebaikan yang banyak.” (An-Nisa`: 19).  

Imam Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini dengan menyatakan, “Mungkin dalam kesabaran kamu 

mempertahankan keutuhan rumah tanggamu, dan dalam keadaan benci tersebut ada kebaikan 

yang besar bagimu di dunia dan akhirat”.  

Akan tetapi masih banyak kaum Muslimin yang memperturutkan emosinya sehingga 

menghancurkan rumah tangganya dan menjadikan permasalahan kecil menjadi besar, 

perselisihan kecil menjadi besar, sehingga menghilangkan ikatan cinta dan kasih sayang tersebut 

dan menggantikannya dengan kebencian dan kekerasan yang berakhir pada perceraian dan 

kehancuran rumah tangganya.  

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah  
Perlu diingat dan diperhatikan, bahwa rumah tangga Muslim memiliki peran dan tugas dalam 

masyarakatnya, di antaranya:  

Menegakkan hukum Allah dan merealisasikan syariat-Nya dalam menegakkan rumah tangganya 

dan memperbanyak keturunan, karena hal itu akan menjadi kekuatan dan kemulian bagi umat ini. 

Rasulullah Shalallallahu „alaihi wasallam telah bersabda, 

مَُمََّ  .َّتَ زَو جُواَّالْوَدُوْدََّالْوَلُوْدََّفإَِنِّ َّْمُكَاثرٌَِّبِكُمَُّاَْ
“Nikahilah wanita yang penuh kasih sayang dan subur, karena aku akan berbangga dengan 

banyaknya kalian terhadap umat-umat lainnya.” (HR. an-Nasa`i).  

Demikian juga membina dan mendidik anak-anak, itu menjadi tugas penting rumah tangga 

Muslim, karena rumah merupakan sekolah pertama bagi sang anak dalam menerima akidah, 

dasar-dasar agama dan ketentuan syariatnya. Ini semua tidak dapat di-realisasikan dengan 

menyerahkannya kepada pembantu rumah tangga atau lainnya.  

Semua ini menjadi tanggung jawab setiap keluarga Muslim.  

Sudahkah keluarga kita menjalankan tanggung jawab pendidikan ini sekarang?  

Sudahkah kita tanamkan kepada anak-anak kita cinta Islam dan pendidikan agama yang cukup, 

sehingga mereka mampu meng-hadapi tantangan globalisasi dan westernisasi serta gelombang 

penghancuran akhlak lainnya?  

Apakah kita rela membiarkan anak-anak kita hidup dengan penghancur akhlak yang sadar atau 

tidak sadar kita bawa ke dalam rumah kita? Ataukah kita tanamkan adab sopan santun Islam 

pada mereka?  
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Ingatlah, pendidikan mereka adalah amanah yang harus dipertanggung-jawabkan di hadapan 

Allah di Hari Kiamat nanti. Rasulullah Shallallahu „alaihi wasallam memberikan tuntunan 

dalam hal ini, beliau bersabda, 

مَامَُّراَعٍَّوَمَسْئُ وْلٌَّعَنَّْرَعِي تِوِ،َّوَالر جُلَُّراَعٍَّفَِّأىَْلِوَِّوَىُوََّ.َّكُل كُمَّْراَعٍَّوكَُل كُمَّْمَسْئُ وْلٌَّعَنَّْرَعِي تِوَِّ اَلِْْ
 .َّلٌَّعَنَّْرَعِي تِوِ،َّوَالْمَرْأةََُّراَعِيَةٌَّفَِّبَ يْتَِّزَوْجِهَاَّوَمَسْئُ وْلَةٌَّعَنَّْرَعِي تِهَامَسْئُ وَّْ

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas 

yang dipimpinnya. Seorang imam (penguasa) adalah pemimpin dan akan dimintai 

pertanggungjawabannya atas apa yang dipimpinnya, seorang laki-laki adalah pemimpin pada 

keluarganya, dan ia dimintai pertanggung-jawaban atas yang dipimpinnya. Seorang wanita 

adalah pemimpin di rumah suaminya dan akan dimintai pertanggungjawabannya atas apa yang 

dipimpinnya.” (Muttafaq „Alaihi).  

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah  
Di antara amanah yang dipikul setiap kepala keluarga adalah membersihkan rumahnya dari 

semua kemungkaran dan mengharuskan anggota keluarga mengamalkan kewajiban dan perkara-

perkara Sunnah dalam agama. Demikian juga membentuk ikatan yang kuat antar anggota 

keluarga dan menanamkan pada mereka cinta Islam dan syariatnya.  

Semua ini dalam rangka mewujudkan perintah Allah dalam Firman-Nya, 

هَاَّمَلَائِكَةٌَّغِلَاظٌَّياََّأيَ  هَاَّال ذِينََّآمَنُواَّقوُاَّأََّ نفُسَكُمَّْوَأىَْلِيكُمَّْناَراَّوَقوُدُىَاَّالن اسَُّوَالِْْجَارةََُّعَلَي ْ
 شِدَادٌَّلَاَّيَ عْصُونََّالل وََّمَاَّأمََرَىُمَّْوَيَ فْعَلُونََّمَاَّيُ ؤْمَرُونََّ

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang 

keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (At-Tahrim: 6). 

 ىَذاَّأَسْتَ غْفِرَُّالَلهَّإِنوَُّّىُوََّالْغَفُوْرَُّالرّحِيْمَِّأقَُ وْلَُّقَ وْلَِّ
KHUTBAH KEDUA : 

نُوَُّوَنَسْتَ غْفِرهَُُّوَنَ عُوْذَُّباِلِلهَّمِنَّْشُرُوْرَِّأنَْ فُسِنَاَّوَسَيئَّاتَِّأَعْمَاَّإِن َّ لنَِاَّمَنَّْالَْْمْدََّلِلهَّنََْمَدُهَُّوَنَسْتَعِي ْ
اللهَّوَأَشْهَدَُّأَنَّّمَُُمّدًاَّعَبْدُهََُّّيُضْلِلَّْفَلاَّىَادِيََّلَوَُّأَشْهَدَُّأَنَّْلَاَّإِلوََّإِلا ََّّلَوَُّوَمَنََّّيَ هْدِهَِّاللهَّفَلَاَّمُضِل َّ

رًاَّوَرَسُوْلوَُُّوَصَل ىَّالل َّ  وَُّعَلَيْوَِّوَسَل مََّتَسْلِيْمًاَّكَثِي ْ
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah  
Amanah yang diemban dalam rumah tangga Muslim demikian beratnya, apalagi di zaman ini, di 

mana gelombang penghancur keimanan dan akhlak demikian banyak dan beragam. Gelombang 

budaya jahiliyah yang disebarkan lewat aneka bentuk media massa, baik yang dibaca maupun 

yang didengar dan dilihat, mulai dari surat kabar, tabloid, majalah, radio, VCD/CD sampai 

televisi dan internet. Semua ini membuat hati seorang Muslim yang beriman kepada Allah dan 

Hari Akhir merasa takut dan was-was, apakah ia dapat selamat dari implikasi buruk media massa 

tersebut. Dan juga sangat mengkhawatirkan keselamatan anak-anak dan generasi penerusnya.  

Apalagi bila melihat keadaan generasi muda di negara kita ini yang telah merosot akhlaknya dan 

telah jauh dari agamanya.  

Tidakkah kita sadari dan lihat sendiri bagaimana media-media tersebut menghancurkan tiang-

tiang rumah tangga Muslim, merusak akhlak anggotanya dan menghilangkan rasa malu dari 

kaum wanita? Media-media tersebut mengajak kaum wanita, baik yang dewasa maupun anak-

anak untuk telanjang, menampakkan auratnya dan bercampur baur serta seks bebas dengan dalih 

kebebasan dan hak asasi manusia. Pornografi dan pornoaksi dibela mati-matian dan dianggap 

sebagai sesuatu yang wajar dan bagian dari seni. Ditambah penayangan gaya hidup selebritis 

yang dipenuhi syahwat dan nafsu birahi di televisi, surat kabar dan media massa lainnya.  

Sungguh, ini semua wahai kaum Muslimin! Adalah gelombang perusak rumah tangga Muslim, 

perusak akhlak dan moral anggota keluarga kita bahkan masyarakat dan bangsa kita. Cukuplah 

bagi kita, realitas yang ada di sekeliling kita sebagai bukti bahaya dan implikasi buruk media-

media tersebut untuk menjadi pelajaran berharga bagi setiap Muslim dalam menjaga keutuhan 

rumah tangga dan keluarganya.  

Berhati-hatilah wahai kaum Muslimin! Dari media-media tersebut, jangan sampai fitnah yang 

ada padanya kita masukkan ke dalam rumah kita, sehingga merusak tatanan rumah tangga dan 

keluarga kita. Setelah itu penyesalan tiadalah berguna.  

Berapa banyak keluarga yang hancur akibat itu semua!  

Berapa banyak anak-anak rusak dan melakukan pelanggaran norma-norma agama dan 

masyarakat dengan sebab media-media tersebut!  

Untuk itu, marilah kita semua bertakwa kepada Allah dengan menjaga diri kita dan keluarga kita 

dari api neraka. Hal ini tentunya dengan berusaha memperbaiki rumah tangga kita dengan 

mengembalikan seluruh aspeknya kepada aturan dan norma agama Islam. Aturan yang telah 

membentuk generasi terbaik umat ini dan me-rubah mereka menjadi pahlawan dan panutan yang 

agung setelah mereka berkubang dalam kejahiliyahan. Itulah mereka para sahabat Rasulullah 

yang terbina dalam rumah tangga yang didasari iman dan takwa.  

Mudah-mudahan Allah memberikan taufik kepada kita semua untuk membentuk dan 

memperbaiki rumah tangga kita menjadi rumah tangga yang penuh ketenangan, kecintaan, dan 

kasih sayang dengan mengamalkan syariat Islam. 
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يْدٌََّّالَل هُم َّصَل َّعَلََّمَُُم دٍَّوَعَلَىَّآلَِّمَُُم دٍَّكَمَاَّصَل يْتََّعَلَىَّإِبْ راَىِيْمََّوَعَلَىَّآلَِّإِبْ رَاىِيْمَ،َّإِن كَّ حَِْ
يْدٌَّوَباَركَِّْعَلَىَّمَُُم دٍَّوَعَلَىَّآلَِّمَُُم دٍَّكَمَاَّباَركَْتََّعََّ.َّمََِيْدَّ لَىَّإِبْ راَىِيْمََّوَعَلَىَّآلَِّإِبْ رَاىِيْمَ،َّإِن كََّحَِْ
َّ.َّمََِيْدَّ

يماَنَِّوَلَاَّتََْعَلَّْفَِّقُ لُوبنَِاَّغِلّاَّل ل ذِينََّآ خْوَاننَِاَّال ذِينََّسَبَ قُوناََّباِلِْْ مَنُواَّربَ  نَاَّإِن كََّربَ  نَاَّاغْفِرَّْلنََاَّوَلِِْ
َّرَؤُوفٌَّر حِيمٌَّ

َّاَّأنَفُسَنَاَّوَإِنَّلَّ َّتَ غْفِرَّْلنََاَّوَتَ رْحَْْنَاَّلنََكُونَن َّمِنََّالْْاَسِريِنََّربَ  نَاَّظلََمْنََّ
ََخِرَةَِّحَسَنَةًَّوَقِنَاَّعَذَابََّالنّارَِّ وَصَلى َّاللهَّعَلىََّمَُُم دٍَّوَعَلىََّآلوَِِّ.َّربََ نَاَّءَاتنَِاَّفَِّالدّنْ يَاَّحَسَنَةًَّوَفَِّاْ

َّوَصَحْبِوَِّتَسْلِيمًاَّكَثِيراًَّ
َ
َّالْعَال  يََّْوَآخِرَُّدَعْوَاناََّأَنَِّاْلَْمْدَُّللِوَِّرَب 

Penulis: Ustadz Kholid Syamhudi, Lc.  
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